BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Konsep Pendidikan Akhlak di SMA Lugman Al-Hakim Surabaya
mengedepankan  konsep “pembekalan” yang mana konsep
“pembekalan” tersebut didalamnya terdapat beberapa muatan materi
yang didasarkan pada Al-Qur’an dan hadist yang kemudian
direalisasikan dalam bentuk-bentukk kegiatan, baik itu kegiatan
formal disekolah maupun informal dipesantren.

2. Proses Pendidikan Akhlak di SMA Lugman Al-Hakim Surabaya
menggunakan proses Boarding School, dimana proses pelaksanaanya
direalisasikan secara penuh, dari mulai siswa bangun pagi sampai
waktu istirahat malam siswa. Dalam pelasksanannya SMA Lugman
Al-Hakim Surabaya menjadikan pesantren Hidayatullah Surabaya
sebagai integrasi dari pelaksanaan proses tersebut disamping kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan disekoah secara formal, namun mayoritas
pelaksanaan prosesnya dilakukan di pesantren.

3. Metode Pendidikan Akhlak di SMA Lugman Al-Hakim Surabaya
menggunakan beberapa metode yang cukup variatif, baik itu metode
ketika disekolah dalam kegiatan belajar mengajar dan metode ketika
diluar sekolah. Namun metode yang lebih efektif dalam hal ini adalah

metode uswah (keteldanan).



B. Saran-saran

Dari hasil penelitian ini, penulis mengharapakan adanya timbal
balik antara peneliti dan SMA Lugman Al-Hakim Surabaya berupa saran-
saran yang konstruktif, adapun saran-saran yang dimaksud adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Siswa SMA Lugman Al-Hakim Surabaya

Peneliti sangat berharap adanya peningkatan kulaitas
pendidikan akhlak, tidak hanya dalam ranah kognitif saja tapi juga
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari baik disekolah maupun nanti
dimasyarakat luas. Karena akan sangat percuma dan disayangkan jika
kecerdasan kognitif tidak diiringi dengan prilaku, sikap serta akhlak

yang anggun.

2. Bagi Dewan Guru SMA Lugman Al-Hakim Surabya
Bagi Dewan SMA Lugman Al-Hakim Surabaya, agar
senantiasa terus mengontrol seluruh siswanya, baik dari segi
kebersihan, ketertiban, dan kedisiplinan serta meingkatkan kualitas
nilai-nilai akhlak, sehingga pada akhirnya nanti akan terlahir generasi-
generasi muslim yang unggul dalam sains serta anggun dalam moral

dan relegius dalam spiritual.



